


[bookmark: _GoBack]BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc187394237]Latar Belakang Masalah  
Pendidikan salah satu unsur terpenting dari kehidupan yang erat kaitannya dengan kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang (Sukmawarti dkk, 2022). Pendidikan juga tidak terlepas dari yang namanya, interaksi dari seorang pendidikan dan peserta didik, dimana pada interaksi tersebut nantiknya akan menjadi sebuah proses pembelajaran (Pamungkas dkk, 2019). Sebagaimana yang diketahui, tertuang di dalam UUD 1945 pasal 31 Ayat 1 yang menyebutkan bahwa: “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”.  Salah  satunya,  dari  perwujudan  nyata  untuk  mencapai  hal dengan penerapan proses pembelajaran pada diri anak, sesuai dengan UU RI No 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang sistem Pendidikan Nasional menurut (Napitupulu & Panjaitan, 2021).
[bookmark: _Hlk201352076]Kurikulum pendidikan sering mengalami perubahan tentunya untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pada suatu bangsa. Namun Perubahan kurikulum juga sering kali berdampak pada perubahan gaya pembelajaran mulai dari perencanaan  pembelajaran hingga penerapan proses pembelajaran. Dengan adanya sebuah kurikulum merdeka ini dapat memberikan sekolah kebebasan yang lebih besar untuk membuat kurikulum yang lebih sesuai dengan demografi dan kebutuhan siswa (Guimilar, 2023). Kurikulum merdeka belajar adalah kebijakan yang dirancang oleh pemerintah untuk membuat sebuah lompatan besar dalam aspek kualitas dari pendidikan agar menghasilkan peserta didik dengan lulusan yang unggul dalam menghadapi tantangan masa depan dan kompleks (Windayanti, 2023). 
Tidak hanya itu perubahan kurikulum juga ditemukan pada perubahan perangkat pembelajaran salah satunya yaitu penggunaan nama (LKPD) Lembar Kerja Peserta Didik yang sebelumnya dinamakan dengan LKS (Lembar Kerja Siswa). Lembar Kerja Peserta Didik merupakan suatu bahan ajar  cetak  berupa  lembar-lembar  kertas  yang  berisi  materi,  ringkasan,  dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Sujarwo, 2021). Diharapkan dengan menggunakan LKPD yang efektif dapat meningkatkan hasil belajar, pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik, Jika LKPD yang disajikan oleh guru menarik bagi siswa (Lubis dkk, 2022)
[bookmark: _Hlk201353073]Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada kelas VA SD Negeri 006 Melayu Besar. Adapun permasalahan yang ditemukan oleh peneliti yaitu pada proses pembelajaran guru pernah menggunakan pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning pada saat proses pembelajaran. Namun hal itu jarang dilakukan oleh guru wali kelas di kelas V SD. Hal ini dapat mengakibatkan siswa kurang terbiasa untuk berpikir kritis dan mandiri dalam menyelesaikan masalah, serta cenderung pasif karena terbiasa menerima informasi secara langsung tanpa melalui proses eksplorasi dan diskusi. Akibatnya, pemahaman konsep matematika menjadi dangkal dan hasil belajar siswa kurang optimal, khususnya dalam materi yang membutuhkan pemahaman kontekstual seperti pecahan. Sumber belajar yang digunakan guru hanya menggunakan buku paket saja dan penyajian materi yang terlalu banyak dan kurang menarik bagi siswa, sehingga mengakibatkan pembelajaran peserta didik menjadi hanya terpapar pada satu perspektif dari buku paket, sehingga wawasan mereka menjadi sempit dan sulit memahami materi secara mendalam atau kontekstual. Pada saat asesmen guru menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai instrumen untuk asesmen, namun hal itu jarang digunakan dalam proses pembelajaran. Terlebih lagi lembar kerja peserta didik (LKPD) yang di kembangkan kurang menarik. Hal ini disebabkan gambar tidak relevan dengan materi dan tidak berwarna. Sehingga mengakibatkan peserta didik kurang tertarik dalam mengerjakan soal-soal latihan. Kurangnya Kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tujuan pembelajaran atau dari capaian pembelajaran yang tidak relevan. Hal ini mengakibatkan Peserta didik akan kesulitan memahami dan mencapai tujuan pembelajaran karena materi dan aktivitas dalam Lembar Kerja Peserta Didik tidak mendukung capaian pembelajaran yang seharusnya dicapai. Petunjuk penyajian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang kurang jelas dan soal-soal yang diberikan terlalu sulit tanpa panduan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan oleh guru belum interaktif. Hal ini mengakibatkan Peserta didik akan merasa bingung karena petunjuk yang tidak jelas dan Lembar Kerja Peserta Didik yang tidak interaktif membuat peserta didik hanya sekadar mengerjakan tugas tanpa melibatkan pemikiran kritis atau kreatif, sehingga pembelajaran menjadi pasif. Penyajian materi terlalu banyak dan kurang menarik bagi peserta didik dan masih adanya siswa yang bermain ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. Sehingga hal ini mengakibatkan pembelajaran peserta didik akan merasa bosan atau tidak tertarik dengan penyajian materi dan akan kesulitan untuk fokus, sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. 
[bookmark: _Hlk201353368]Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) akan menjadi semakin lebih optimal jika berlandaskan pada salah satu model atau strategi pembelajaran yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan matematis pembelajaran peserta didik terutama pada kemampuan pemecahan masalah. Dalam hal ini, baiknya pembelajaran diwujudkan melalui aktivitas belajar yang efektif serta efisien (Hidayat dkk, 2022). Sebagaimana permasalahan tersebut sejalan dengan penelitian (Fauhah dalam Purba & Landong, 2024) menyatakan guru memiliki peran yang sangat berpengaruh dengan pembelajaran, bukan sekedar memberikan pengetahuan saja, melainkan guru dituntut untuk membuat pembelajaran berlansung lebih aktif. Salah satunya, dengan penggunaan model pembelajaran yang strategi pembelajarannya dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah melalui penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) adalah lembar kegiatan yang dijadikan bahan ajar yang isinya mencakup komponen-komponen pembelajaran yang berbasis masalah dan menerapkannya dalam serangkaian kegiatan belajar dalam Lembar Kerja Peserta Didik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) juga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif. Dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) ini dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan dan dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi peserta didik.
Mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang wajib dibelajarkan pada setiap jenjang sekolah (Wardah & Napitupulu S, 2022). Yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi dan memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari, serta mendukung perkembangan ilmu pengetahuan (Badriyah, 2020). Dimana matematika juga membantu manusia untuk menafsirkan masalah-masalah yang di jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu kehadiran inovasi pembelajaran matematika ini sangatlah membantu dan diperlukan agar pembelajaran matematika dapat menjadi lebih menyenangkan (Mujib, 2018). Namun, matematika juga menjadi salah satu mata pelajaran dengan tingkat kesulitan belajar paling banyak yang dialami oleh siswa. 
[bookmark: _Hlk168263043]Hal tersebut dikarenakan masih banyaknya peserta didik yang kemampuan berhitungnya masih rendah. Pembelajaran matematika yang masih rendah disebabkan karena berbagai macam permasalahan. Salah satunya permasalahan dalam pembelajaran matematika yaitu anggapan dari sebagian besar siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang sangat sulit dan membosankan, sehingga banyak siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika bahkan menjadikan matematika sebagai salah satu pelajaran yang harus dihindari. Adapun permasalahan kesulitan siswa dalam memahami soal matematika terutama dalam memecahkan soal. Selain itu, matematika merupakan salah satu pelajaran yang sering dijadikan “momok”, dianggap mengerikan oleh peserta didik. Bahkan matematika dianggap sebagai pelajaran membingungkan dan mengerikan oleh siswa (Suci, 2019). Padahal siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika dapat mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan dan berdamapak pada rendahnya prestasi belajar matematika. 
Tingginya intensitas aktivitas belajar yang dilakukan menunjukkan perolehan belajar yang sesuai dengan harapan. Sebaliknya, rendahnya intensitas aktivitas belajar yang terjadi menunjukkan hasil yang belum sesuai harapan (Sujarwo, 2016). Untuk mengurangi terjadinya munculnya sebuah hambatan dalam belajar, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan tepat (Hidayat & Khayroiyah, 2018). Pembelajaran yang tepat dan bermakna dapat mencapai keberhasilan dengan adanya dukungan dari guru, siswa, dan kepala sekolah (Nila dkk, 2023). Namun, dalam praktiknya, tidak semua guru mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik materi ajar. roses pembelajaran yang baik adalah yang melibatkan siswa secara aktif sehingga akan menciptakan pengalaman belajar bagi siswa.
[bookmark: _Hlk201353527]. Salah satu materi yang sering dianggap sulit oleh siswa Sekolah Dasar adalah materi pecahan. Materi ini menuntut kemampuan siswa untuk memahami konsep bagian dari keseluruhan, perbandingan, serta melakukan operasi hitung dengan pecahan yang abstrak dan kompleks bagi siswa SD. 
Kesulitan siswa dalam memahami pecahan dapat disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi, media yang tidak kontekstual, serta kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya inovatif agar pembelajaran pecahan menjadi lebih mudah dipahami dan menyenangkan.
Berdasarkan dari hasil wawancara guru kelas VA terhadapat hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran matematika, pada proses pembelajaran matematika guru menyatakan bahwa masih banyak siswa yang terbilang cukup rendah dalam hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang belum mencapai Kreteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yang telah diterapkan oleh sekolah yaitu 70 untuk mata pelajaran matematika. Dimana sebanyak 20 siswa, yang dinyatakan tuntas 5 siswa dengan persentase 25% dan dinyatakan tidak tuntas 15 dengan persentase 75%. Hal ini dikarenakan siswa yang kurang paham mengenai materi-materi yang di ajarkan dan masih banyaknya siswa yang harus belajar berulang kali agar dapat memahami suatu materi. Selain itu proses pembelajaran yang dialami siswa dalam menyelesaikan jawaban dari Lembar Kerja Peserta Didik yang diberikan guru masih belum dapat mengembangkan siswa untuk aktif dalam belajar. Hal itu siswa masih mudah lupa tentang materi yang dipelajari, setelah beberapa kali pertemuan dipelajari. Selain itu kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik pada saat proses pembelaajran. Pengggunaan Lembar Kerja Peserta Didik merupakan penungjang proses keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Untuk mengatasi permasalah tersebut dibutuhkan suatu pengembangan bahan ajar yang inovatif yang dapat mengembangkan kemampuan peserta didik. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan yakni bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning dalam Pembelajaran matematika materi pecahan siswa di kelas V SD. Melalui Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning (PBL), diharapkan dapat membantu guru dalam memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan peserta didk. Lembar Kerja Peserta Didik yang bercirikan model pembelajaran Problem Based Learning yang menjadikan permasalahan sebagai starting point juga dapat membuat peserta didik memperoleh pembelajaran yang bermakna, dikarenakan permasalahan yang terjadi berasal dari keseharian peserta didik.  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Kelas V SD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 
[bookmark: _Toc187394238]1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Pada proses pembelajaran guru pernah menggunakan pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning pada saat proses pembelajaran. Namun hal itu jarang dilakukan oleh guru wali kelas di kelas V SD.
2. Sumber belajar yang digunakan guru hanya menggunakan buku paket saja dan penyajian materi yang terlalu banyak dan kurang menarik bagi siswa.
3. [bookmark: _Hlk185281082]Pada saat asesmen guru menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai instrumen untuk asesmen, namun hal itu jarang digunakan dalam proses pembelajaran. 
4. Kurangnya kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tujuan pembelajaran atau dari capaian pembelajaran yang tidak relevan.
5.  Petunjuk penyajian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang kurang jelas dan soal-soal yang diberikan terlalu sulit tanpa panduan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan oleh guru belum interaktif.
6. Penyajian materinya terlalu banyak dan kurang menarik bagi siswa dan masih adanya siswa yang bermain ketika guru menjelaskan materi pembelajaran.
[bookmark: _Toc187394239]1.3 Batasan Masalah 
[bookmark: _Hlk184239723]Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang dikemukakan maka peneliti membatasi masalah pada: 
1. Minimimnya penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning pada saat proses pembelajaran yang efektif.
2. Keterbatasan inovasi dan kreativitas guru dalam pengajaran
3. Rendah hasil belajar siswa pada saat proses pembelajaran matematika pada materi pecahan. 
[bookmark: _Toc187394240]1.4 Rumusan Masalah 
[bookmark: _Hlk185920102]Berdasarkan uraian di atas, tujuan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana validitas (kelayakan) LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa? 
2. Bagaimana efektivitas LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika meteri pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa?
3. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa?
4. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah setelah menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD? 
[bookmark: _Toc187394241]1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk185920285]Untuk menganalisis validitas pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Untuk menganalisis keefektivitas pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Untuk menganalisis kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
4. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah setelah menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD!
[bookmark: _Toc187394242]1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan atas permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian ini diharapkan memiliki manfaat diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah dasar, serta menjadi bermanfaat untuk menamabah wawasan bagi pembacanya dan referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya terkait pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
2. Manfaat Praktis 
Bagi pendidik hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif dalam proses belajar mengajar matematika di dalam kelas agar memberikan nuansa pembelajaran yang berbeda dan bermakna. 
a. Bagi guru
Dapat dijadikan sebagai alternatif pada saat proses mengajar matematika di kelas supaya memberikan nuansa pembelajaran yang bermakna dan juga memberikan informasi serta masukan positif bagi guru dalam mengembangkan LKPD yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa.   
b. Bagi siswa 
Dapat memberikan pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan dan dapat digunakan sebagai bahan ajar mengenai materi Pecahan dengan berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Bagi sekolah 
Penelitian ini berharap penelitian ini bisa menjadi masukan dalam mengembangkan bahan ajar pembelajaran khususnya Lembar Kerja Perserta Didik berbasis Problem Based Lerarning untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
d. Peneliti 
Bagi peneliti, peneliti mendapat pengetahuan baru dalam melakukan penelitian dan mengembangkan (R&D) untuk mengasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan kelas VA SD NEGERI 006 Melayu Besar Untuk Meningkatkan hasil belajar siswa. 
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